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ABSTRAK 
Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan komplikasi umum yang dapat terjadi selama kehamilan 

akibat perubahan hormonal dan anatomi yang memengaruhi sistem urogenital ibu. Salah satu faktor 

risiko utama adalah kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai personal hygiene yang benar. Tujuan  

untuk mengetahui pengaruh edukasi personal hygiene terhadap kejadian ISK pada ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Sekip Palembang. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental 

dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 51 ibu hamil yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner pengetahuan 

dan format pencatatan kejadian ISK. Intervensi edukasi diberikan dalam bentuk booklet dan sesi 

penyuluhan. Data dianalisis menggunakan uji Paired t-test untuk pengetahuan dan McNemar test 

untuk kejadian ISK. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada 

pengetahuan ibu hamil setelah edukasi (p=0,000), serta penurunan kejadian ISK secara signifikan 

(p=0,022) setelah intervensiDapat disimpulkan bahwa edukasi personal hygiene efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan menurunkan kejadian ISK pada ibu hamil. Edukasi ini perlu dijadikan 

program rutin dalam pelayanan antenatal care untuk meningkatkan kualitas kesehatan ibu selama 

kehamilan. Sebaiknya puskesmas secara aktif memberikan pencegahan ISK pada ibu hamil.  

 

Kata kunci  : edukasi, ibu hamil, infeksi saluran kemih, personal hygiene 

 

ABSTRACT 
Urinary Tract Infection (UTI) is a common complication that can occur during pregnancy due to 

hormonal and anatomical changes that affect the mother's urogenital system. One of the main risk 

factors is the lack of knowledge of pregnant women regarding proper personal hygiene. Objective to 

determine the effect of personal hygiene education on the incidence of UTI in pregnant women in the 

Sekip Palembang Health Center work area. This study used a pre-experimental design with a one 

group pretest-posttest approach. The sample consisted of 51 pregnant women selected using a 

purposive sampling technique. The instruments used included a knowledge questionnaire and a UTI 

incident recording format. Educational interventions were given in the form of booklets and 

counseling sessions. Data were analyzed using the Paired t-test for knowledge and the McNemar test 

for UTI incidents. The results showed a significant increase in the knowledge of pregnant women 

after education (p = 0.000), as well as a significant decrease in the incidence of UTI (p = 0.022) after 

the intervention. It can be concluded that personal hygiene education is effective in increasing 

knowledge and reducing the incidence of UTI in pregnant women. This education needs to be made a 

routine program in antenatal care services to improve the quality of maternal health during 

pregnancy. Health centers should actively provide UTI prevention to pregnant women.  

 

Keywords : education, personal hygiene, pregnant women, urinary tract infection 

 

PENDAHULUAN 

 

Infeksi saluran kemih (ISK) adalah salah satu komplikasi yang paling umum terjadi 

selama masa kehamilan. Perubahan fisiologis dan anatomis pada sistem kemih ibu hamil, 

seperti pembesaran uterus yang menekan ureter serta peningkatan kadar hormon progesteron, 

membuat wanita hamil menjadi lebih rentan terhadap infeksi ini. Kondisi ini tidak hanya 
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menyebabkan ketidaknyamanan, tetapi juga dapat berdampak serius terhadap kesehatan ibu 

dan janin, seperti kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, hingga risiko preeklampsia 

(Demir et al., 2020). Secara global, sekitar 7–10% ibu hamil mengalami ISK, dan sekitar 20–

40% dari kasus tersebut akan berkembang menjadi ISK simptomatik jika tidak ditangani 

dengan baik (Eslami, 2023). World Health Organization (WHO) juga menyoroti bahwa ISK 

merupakan salah satu penyebab utama komplikasi maternal yang dapat berkontribusi pada 

morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi, terutama di negara berkembang (WHO, 2021). 

Di Indonesia, prevalensi ISK pada ibu hamil bervariasi antara 8–12% tergantung daerah, 

dengan angka lebih tinggi ditemukan di wilayah yang minim akses air bersih dan edukasi 

kesehatan (Abdullah, 2023). Menurut data yang tercantum dalam publikasi Profil Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan 2023, prevalensi kasus ISK pada ibu hamil berkisar antara 10%–

14% dari seluruh populasi ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC ke fasilitas kesehatan 

di wilayah provinsi. Angka ini didasarkan pada temuan diagnosis klinis dan/atau 

laboratorium selama kunjungan antenatal (kunjungan kehamilan) di puskesmas dan rumah 

sakit. Di wilayah Puskesmas kota Palembang menyebutkan bahwa sekitar 12% hingga 15% 

ibu hamil mengalami ISK selama kehamilan berdasarkan temuan hasil pemeriksaan urin dan 

keluhan klinis. Angka ini cukup tinggi dan masuk dalam kategori komplikasi kehamilan yang 

umum, terutama pada trimester kedua dan ketiga (Dinkes Sumatera Selatan, 2023). 

 Masalah ISK pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan masyarakat karena 

berdampak langsung terhadap kualitas kehamilan dan outcome persalinan. Selain itu, banyak 

ibu hamil belum memahami pentingnya menjaga kebersihan genital sebagai salah satu upaya 

pencegahan ISK. Faktor risiko seperti tidak membasuh dengan arah yang benar setelah buang 

air, memakai celana dalam lembab, serta tidak cukup minum air putih merupakan perilaku 

hygiene yang masih sering dijumpai (Hatamleh, 2024). Selama masa pandemi dan 

pascapandemi, terjadi penurunan kualitas edukasi kesehatan reproduksi di layanan primer 

karena keterbatasan interaksi langsung dengan pasien. Hal ini berdampak pada rendahnya 

pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan ISK, meskipun mereka secara rutin datang ke 

Puskesmas. Edukasi yang diberikan masih bersifat umum dan belum menyentuh praktik 

hygiene sehari-hari yang berkaitan dengan pencegahan ISK (Seyedrajabizadeh, 2021). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Penelitian oleh (Sundas, 

2024) di Pakistan menunjukkan bahwa praktik hygiene yang baik berkorelasi positif dengan 

penurunan ISK, meskipun tingkat pengetahuan masih perlu ditingkatkan. Penelitian lain oleh 

menegaskan bahwa literasi kesehatan ibu memiliki kontribusi besar terhadap perilaku 

preventif ISK. Peningkatan signifikan diperlukan dalam perilaku pencegahan ISK setelah 

edukasi diberikan (Mohamed, 2020). Hasil studi pendahulan pada Januari- Maret 2025 

didapatkan di Puskesmas Sekip Palembang menunjukkan bahwa rata-rata perbulan selama 

tahun 2024 sebanyak 50 wanita hamil datang ke Puskesmas Sekip, sebanyak 15-20 orang 

mengeluhkan  masalah infeksi saluran kemih. Berdasarkan observasi awal dan wawancara 

dengan petugas di Puskesmas Sekip Palembang, ditemukan bahwa dari 20 ibu hamil yang 

diperiksa, sebanyak 7 orang mengalami gejala ISK ringan seperti nyeri saat BAK dan 

anyang-anyangan. Dari jumlah tersebut, hanya 3 orang yang mengetahui bahwa personal 

hygiene yang buruk dapat menyebabkan ISK. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pengetahuan dan praktik sehari-hari yang dapat diperbaiki melalui intervensi edukasi 

terstruktur. (Puskesmas Sekip, 2025) 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara singkat yang dilakukan peneliti pada 

bulan Maret 2024 di Puskesmas Sekip Palembang, diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil 

belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri 

(personal hygiene) selama kehamilan, khususnya kebersihan area genital. Praktik yang 

kurang tepat seperti membasuh dari belakang ke depan, menahan buang air kecil, serta 
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penggunaan celana dalam yang lembap dan jarang diganti masih ditemukan. Sebagian ibu 

juga belum mengetahui bahwa buang air kecil setelah hubungan seksual adalah salah satu 

cara efektif mencegah Infeksi Saluran Kemih (ISK)  Puskesmas Sekip, 2024). Dari hasil 

wawancara terhadap 30 ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal care (ANC), tercatat 

bahwa 12 ibu (40%) melaporkan keluhan seperti nyeri saat BAK, urin keruh atau berbau 

tajam, serta rasa tidak nyaman di perut bagian bawah. Sebagian besar dari mereka belum 

pernah mendapatkan edukasi langsung mengenai cara menjaga hygiene area kewanitaan. 

Temuan ini mencerminkan adanya gap informasi dan edukasi preventif yang penting untuk 

ditindaklanjuti secara sistematis. 

Rendahnya pengetahuan dan perilaku hygiene selama kehamilan dapat berakibat serius. 

ISK pada ibu hamil meningkatkan risiko pielonefritis, persalinan prematur, ketuban pecah 

dini, serta berat badan lahir rendah (BBLR) (WHO, 2020; Sundas et al., 2023). ISK yang 

tidak ditangani dapat menyebabkan komplikasi kehamilan yang mengancam kesehatan ibu 

dan janin. Oleh karena itu, edukasi mengenai personal hygiene merupakan strategi efektif dan 

sederhana dalam mencegah ISK pada kehamilan. (Mohamed et al,2020)  Edukasi personal 

hygiene terbukti mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan menurunkan kejadian ISK 

jika diberikan secara tepat dan terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi personal hygiene terhadap pengetahuan dan kejadian ISK pada 

ibu hamil di wilayah Puskesmas Sekip Palembang. (Yakout & Alanazi, 2022; Eslami et al., 

2023). 

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain pretest-posttest 

without control group, dilaksanakan di Puskesmas Sungai Dua Banyuasin pada bulan Mei–

Juni 2025. Populasi penelitian adalah 79 wanita menopause, dengan sampel 35 responden 

yang memenuhi kriteria. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengisian untuk 

mengukur kondisi fungsi seksual sebelum dan sesudah intervensi pijat endorphine. Analisis 

data dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat menggunakan uji paired t-test, serta 

penelitian ini telah melalui uji etik untuk menjamin kelayakan dan etika penelitian. 

 

HASIL 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur pada Ibu Hamil di Puskesmas Sekip 

Palembang 
Karakteristik n % 

20-30 29 56,8 

31-40 22 43,12 

Total 51 100,0 

 

Berdasarkan data diketahui bahwa sebagian bersar responden berusia 20-30 tahun 

(56,8%). Sedangkansiisanya berusia 31-40 tahun (43,12%). 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Gravida dan Trimester  pada Ibu Hamil di 

Puskesmas Sekip Palembang 
Karakteristik n % 

Gravida   

1 51 100,0 

Total 51 100,0 

Trimester   

2 24 47,1 
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3 27 52,9 

Total 51 100 

 

Berdasarkan data diketahui bahwa responden yang terlibat dalam penelitian ini memiliki 

gravida satu, yaitu sebanyak 51 orang (100%). sebanyak 24 responden (47,1%) berada pada 

trimester kedua, dan 27 responden (52,9%) berada pada trimester ketiga 

 
Tabel 3. Pengetahuan Personal Hygiene pada Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Intervensi 

di Wilayah Puskesmas Sekip Palembang 
Pengetahuan n % 

Pre-test   

Rendah  33 64,7 

Sedang 18 35,3 

Tinggi 0 0 

Total 51 100,0 

Post-test   

Rendah  1 2,0 

Sedang 14 27,5 

Tinggi 36 70,6 

Total 51 100 

 

Berdasarkan data diketahui bahwa menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan personal 

hygiene pada ibu hamil berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Pada tahap pre-test, sebanyak 

33 responden (64,7%) berada dalam kategori pengetahuan rendah, 18 responden (35,3%) 

berada pada kategori sedang, dan tidak ada responden (0%) dalam kategori pengetahuan 

tinggi. Setelah intervensi dilakukan, hasil post-test menunjukkan perubahan distribusi. 

Sebanyak 1 responden (2,0%) berada dalam kategori pengetahuan rendah, 14 responden 

(27,5%) berada dalam kategori sedang, dan 36 responden (70,6%) termasuk dalam kategori 

pengetahuan tinggi 

 
Tabel 4. Kejadian Infeksi Saluran Kemih pada Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Intervensi 

di Wilayah Puskesmas Sekip Palembang 
Kejadian ISK n % 

Pre-test   

Ada ISK 11 21,6 

Tidak ada ISK 40 78.4 

Total 51 100,0 

Post-test   

Ada ISK 2 3,9 

Tidak ada ISK 49 96,1 

Total 51 100,0 

 

Berdasarkan data diketahui bahwa distribusi frekuensi kejadian Infeksi Saluran Kemih 

(ISK) pada ibu hamil sebelum dan sesudah intervensi edukasi personal hygiene. Sebelum 

intervensi, sebanyak 11 responden atau 21,6% mengalami kejadian ISK, sedangkan 40 

responden atau 78,4% tidak mengalami ISK. Setelah intervensi, jumlah responden yang 

mengalami ISK menurun menjadi 2 orang atau 3,9%, sementara 49 responden atau 96,1% 

tidak mengalami ISK 

Berdasarkan data di ketahui bahwa hasil uji normalitas terhadap data delta pengetahuan 

responden menggunakan metode, yaitu uji Kolmogorov-Smirnov karena sampel lebih dari 

50. Nilai p sebesar 0,061 dengan jumlah sampel (df) 51, yang menunjukkan bahwa data delta 
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pengetahuan berdistribusi normal. Sehingga analisis pengetahuan menggunakn uji Paired 

Sample T Test. 

 
Tabel 5.  Tests of Normality 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df P value Statistic df P value 

Delta 

Pengetahuan 

0,121 51 0,061 0,74 51 0,319 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Tabel 6.  Pengaruh Edukasi Personal Hygiene pada Ibu Hamil terhadap Pengetahuan pada 

Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Sekip Palembang 
Pengetahuan mean±SD P Value t CI 

Pre test 54,02±7,69 0,000 -18,701 -33,439 - -26,953 

Post test 84,22±10,55    

 

Berdasarkan data diketahui bahwa hasil analisis uji paired t-test terhadap rata-rata skor 

pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi personal hygiene. Nilai rata-

rata (mean) skor pengetahuan sebelum intervensi (pre-test) adalah 54,02±7,69. Setelah 

intervensi (post-test), nilai rata-rata meningkat menjadi 84,22 ±10,55. Nilai p yang diperoleh 

dari hasil uji adalah 0,000, dan nilai t adalah -18,701. Rentang confidence interval (CI) untuk 

perbedaan rata-rata adalah -33,439 hingga -26,953. Hal ini berarti bahwa ada Pengaruh 

Edukasi Personal hygiene Pada Ibu Hamil Terhadap Pengetahuan Pada Ibu Hamil di Wilayah 

Puskesmas Sekip Palembang. 

 
Tabel 7.  Pengaruh Edukasi Personal Hygiene pada Ibu Hamil terhadap Kejadian Infeksi 

Saluran Kemih pada Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Sekip Palembang 
ISKPre & ISKPost Test Statisticsa ISKPre & ISKPost 

ISKPre 

ISKPost  

Ada ISK Tidak ada ISK N 51 

Ada ISK 0 11 Exact Sig. (2-tailed) .022b 

Tidak ada ISK 2 38   

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 

 

Berdasarkan data diketahui bahwa distribusi kejadian infeksi saluran kemih (ISK) 

sebelum dan sesudah intervensi edukasi personal hygiene pada 51 responden ibu hamil. 

Terdapat 11 responden yang mengalami ISK pada saat pre-test. Setelah dilakukan intervensi, 

seluruh responden tersebut tidak lagi mengalami ISK.  Sementara itu, dari 40 responden yang 

pada awalnya tidak mengalami ISK, sebanyak 38 orang tetap tidak mengalami ISK setelah 

intervensi, sedangkan 2 orang tercatat mengalami ISK pada post-test. Analisis pengaruh 

intervensi menggunakan uji McNemar menunjukkan nilai p sebesar 0,022 yang berarti bahwa 

ada pengaruh edukasi personal hygiene pada ibu hamil terhadap kejadian infeksi saluran 

kemih pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas Sekip Palembang. 

 

PEMBAHASAN 

 

Dalam kajian teori kehamilan, usia merupakan salah satu determinan penting dalam 

perubahan fisiologis dan psikologis ibu hamil. Menurut kehamilan pada usia normal memiliki 
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kecenderungan risiko komplikasi yang lebih rendah, namun risiko termasuk gangguan sistem 

kemih masih ada. Perubahan ini bisa berpengaruh terhadap daya tahan tubuh dan risiko 

infeksi saluran kemih (ISK), terutama karena penurunan elastisitas jaringan dan fungsi ginjal 

yang lebih rentan (Bobak & Jensen, 2019). Gravida pertama atau primigravida seringkali 

dihubungkan dengan rendahnya pengalaman dan pengetahuan mengenai perawatan 

kehamilan. Hal ini berpotensi menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap pentingnya 

personal hygiene dan pencegahan ISK. Studi oleh menyebutkan bahwa ibu hamil dengan 

paritas rendah cenderung memiliki tingkat pengetahuan lebih rendah mengenai praktik 

kebersihan yang benar selama kehamilan, yang menjadi faktor risiko terjadinya ISK (Navarro 

et al., 2019). 

Berdasarkan distribusi trimester, mayoritas responden berada pada trimester ketiga. Pada 

fase ini, tekanan uterus terhadap saluran kemih makin meningkat, sehingga memperbesar 

kemungkinan retensi urin yang berujung pada kolonisasi bakteri (Eslami, 2023). Ini 

menjadikan edukasi dan kebiasaan personal hygiene sebagai aspek penting untuk dicegah 

sejak awal kehamilan. Hasil penelitian oleh Hatamleh, (2024).juga mendukung bahwa ibu 

hamil pada trimester ketiga memiliki prevalensi ISK lebih tinggi dibanding trimester 

sebelumnya. Hal ini terkait dengan kondisi fisiologis dan anatomis yang mendukung 

perkembangan patogen dalam saluran kemih akibat perubahan hormonal dan mekanik. 

Asumsi peneliti dalam konteks ini adalah bahwa meskipun semua responden merupakan 

gravida 1, adanya perbedaan trimester menandakan kebutuhan edukasi yang berbeda pula. 

Edukasi personal hygiene sebaiknya disesuaikan dengan usia kehamilan agar pencegahan 

ISK dapat dilakukan secara optimal, khususnya dalam kelompok usia yang lebih tua. 

Penelitian oleh (Yakout, 2022), menunjukkan bahwa ibu hamil yang mendapat edukasi 

kebersihan diri mengalami penurunan signifikan kejadian ISK. Edukasi personal hygiene 

harus dilakukan lebih awal, terutama kepada primigravida, karena kelompok ini biasanya 

belum memiliki pengalaman dalam merawat kehamilan dan menjaga kebersihan area genital. 

Dengan demikian, pemetaan karakteristik responden berdasarkan usia, gravida, dan trimester 

menjadi dasar penting dalam menentukan strategi intervensi kesehatan. Edukasi yang 

disesuaikan dengan fase kehamilan akan meningkatkan efektivitas upaya pencegahan ISK 

dan membantu ibu hamil dalam menjaga kebersihan diri secara optimal. Peningkatan 

pengetahuan personal hygiene pada ibu hamil setelah dilakukan intervensi edukasi kesehatan 

menunjukkan adanya efektivitas dari upaya penyuluhan yang diberikan. Data menunjukkan 

bahwa sebelum intervensi, mayoritas ibu hamil memiliki pengetahuan rendah, sementara 

setelah intervensi sebagian besar berada pada kategori tinggi. Hal ini merefleksikan bahwa 

edukasi yang dilakukan mampu mengubah tingkat pemahaman mereka terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan pribadi, khususnya selama masa kehamilan. 

Secara teoritis, peningkatan pengetahuan sebagai hasil dari intervensi edukatif sesuai 

dengan konsep yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan individu dalam mengambil keputusan sadar guna mempertahankan dan 

meningkatkan kesehatannya (Tuurang, 2021). Dalam konteks ini, edukasi personal hygiene 

memungkinkan ibu hamil untuk memahami dan mengimplementasikan praktik kebersihan 

yang benar guna mencegah komplikasi seperti infeksi saluran kemih (ISK) (Bobak & Jensen, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Elkhalek et al., 2021) menunjukkan bahwa intervensi 

edukatif selama kehamilan secara signifikan meningkatkan tingkat pengetahuan ibu terhadap 

praktik kebersihan genital, yang berdampak langsung pada penurunan kejadian ISK. Edukasi 

yang diberikan secara langsung melalui sesi tatap muka, disertai dengan booklet dan diskusi 

aktif, terbukti menjadi metode yang efektif dalam menyampaikan informasi kepada 

kelompok ibu hamil. Selain itu, studi dari (Abdullah, 2023) menguatkan temuan ini, dengan 

menyatakan bahwa edukasi berbasis kelompok yang disesuaikan dengan tingkat literasi 
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peserta dapat meningkatkan self-efficacy dan ketaatan pada praktik kebersihan. Ini 

menandakan bahwa bukan hanya isi edukasi, tetapi juga metode dan pendekatan komunikatif 

yang digunakan memiliki peran penting dalam keberhasilan intervensi. Namun, dalam 

pelaksanaan intervensi terdapat tantangan tersendiri. Beberapa peserta mengalami 

keterbatasan dalam memahami istilah medis atau kurang aktif dalam sesi diskusi, terutama 

peserta dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Selain itu, beberapa ibu hamil 

cenderung absen karena kondisi fisik atau keperluan keluarga, sehingga konsistensi 

partisipasi menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. Asumsi peneliti dalam hal ini adalah 

bahwa peningkatan pengetahuan akan selaras dengan perubahan perilaku. Namun, dalam 

realitanya, peningkatan pengetahuan belum tentu serta merta diikuti oleh perubahan praktik 

sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan adanya sesi tindak lanjut untuk 

memantau praktik higienitas secara nyata. 

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah belum tersedianya media edukasi yang 

bersifat audiovisual, padahal pendekatan ini terbukti lebih menarik dan efektif bagi peserta 

yang memiliki gaya belajar visual dan auditori. Hal ini menjadi masukan bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengembangkan variasi metode edukasi yang lebih interaktif. Peningkatan 

skor pengetahuan juga mendukung hipotesis bahwa edukasi kesehatan dapat menjadi strategi 

promotif-preventif yang kuat dalam layanan kebidanan komunitas. Pengetahuan yang 

memadai akan memengaruhi cara ibu menjaga kebersihan diri, sehingga dapat menurunkan 

risiko komplikasi selama kehamilan. Akhirnya, hasil ini sejalan dengan tujuan global WHO 

dalam upaya pengurangan risiko infeksi maternal melalui pemberdayaan informasi pada ibu 

hamil. Edukasi berkelanjutan yang terintegrasi dalam kunjungan antenatal perlu dijadikan 

bagian dari standar pelayanan dasar di puskesmas. 

Hasil pengolahan data menunjukkan terjadinya penurunan kejadian infeksi saluran kemih 

(ISK) setelah pemberian intervensi berupa edukasi personal hygiene. Fenomena ini 

menggambarkan adanya perubahan perilaku yang positif dalam hal praktik kebersihan diri 

pada ibu hamil setelah mendapatkan informasi yang sistematis dan mudah dipahami. Edukasi 

tersebut mencakup materi tentang cara membasuh dari depan ke belakang, frekuensi buang 

air kecil, serta pemilihan pakaian dalam yang sesuai untuk mengurangi risiko infeksi. Secara 

teoritis, pencegahan ISK dapat dilakukan dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat, salah satunya dengan menjaga kebersihan area genital. Menurut (Johan, 2024), 

pengetahuan merupakan salah satu domain yang penting dalam membentuk perilaku 

seseorang. Apabila pengetahuan seseorang baik, maka besar kemungkinan ia akan 

menerapkan perilaku sehat yang dapat mencegah kejadian penyakit, termasuk ISK. Dalam 

konteks ini, edukasi berperan sebagai penguat faktor predisposisi, yaitu pengetahuan dan 

sikap yang mendorong perilaku preventif. 

Penurunan kejadian ISK juga diperkuat oleh temuan (Eslami, 2023) yang menyatakan 

bahwa edukasi kesehatan berbasis booklet dapat meningkatkan kemampuan ibu hamil dalam 

merawat diri secara mandiri dan menurunkan risiko komplikasi selama kehamilan. Mereka 

menyebutkan bahwa penurunan kejadian ISK berbanding lurus dengan peningkatan praktik 

kebersihan personal yang didorong oleh pengetahuan yang baik. Temuan serupa juga 

ditemukan dalam penelitian oleh Ahmadi, (2020), yang menyatakan bahwa edukasi personal 

hygiene selama kehamilan memiliki dampak signifikan dalam menurunkan kolonisasi bakteri 

patogen pada saluran kemih. Mereka menekankan bahwa kebersihan perineum dan kebiasaan 

BAK yang sehat merupakan faktor protektif utama dalam pencegahan ISK. Selain itu, 

edukasi melalui pendekatan booklet dan komunikasi dua arah dinilai efektif karena 

memperkuat pemahaman dan retensi pengetahuan pada ibu hamil. Sebagaimana disebutkan 

oleh Elorfaly, (2020), materi cetak yang mudah diakses memperkuat kemampuan ibu dalam 

mengingat dan menerapkan perilaku sehat. 
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Meskipun hasil penelitian menunjukkan penurunan kejadian ISK yang signifikan, 

peneliti menghadapi beberapa tantangan di lapangan, terutama dalam memastikan konsistensi 

peserta dalam menerapkan praktik kebersihan yang telah diajarkan. Beberapa peserta masih 

mengalami hambatan karena kebiasaan lama, kurangnya fasilitas sanitasi memadai di rumah, 

atau kurangnya dukungan keluarga dalam menjaga kebersihan diri. Keterbatasan lainnya 

adalah penggunaan metode wawancara untuk menentukan kejadian ISK pasca intervensi 

yang masih bersifat subjektif. Walaupun ada pemeriksaan klinis pendukung, beberapa gejala 

ISK ringan bisa saja tidak terdeteksi karena peserta tidak mengeluh atau menganggapnya 

sebagai keluhan biasa. Hal ini dapat memengaruhi akurasi data. Asumsi peneliti adalah 

bahwa penurunan angka kejadian ISK disebabkan langsung oleh intervensi edukasi. 

Meskipun data mendukung asumsi ini, tetap diperlukan pertimbangan faktor luar seperti 

peran tenaga kesehatan di Puskesmas dan rutinitas kunjungan ANC yang juga memberi 

edukasi serupa secara tidak langsung, sehingga dapat memengaruhi hasil. 

Secara keseluruhan, perubahan perilaku dalam praktik kebersihan perineum pada ibu 

hamil setelah intervensi menjadi titik penting dalam pencegahan ISK. Intervensi edukasi 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan baik yang dapat 

berdampak pada kesehatan ibu dan janin. Peningkatan nilai rata-rata pengetahuan setelah 

intervensi menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan kepada ibu hamil memiliki 

kontribusi signifikan dalam memperbaiki pemahaman mereka mengenai praktik personal 

hygiene selama kehamilan. Secara teoritis, hal ini sesuai dengan pendapat (Aji et al., 2023), 

yang menyatakan bahwa pengetahuan adalah domain utama yang memengaruhi terbentuknya 

tindakan atau perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan. Ketika seseorang memperoleh 

informasi yang benar dan sesuai konteks, kemungkinan untuk mengubah perilaku juga 

meningkat. 

Pengetahuan sebagai domain kognitif dalam teori Bloom berperan sebagai fondasi dalam 

proses belajar. Edukasi kesehatan yang diberikan kepada ibu hamil mampu merangsang 

pemrosesan informasi secara lebih aktif dan reflektif. Sebagaimana dijelaskan oleh Eslami et 

al. (2023), edukasi personal hygiene berbasis pendekatan partisipatif dapat meningkatkan 

literasi kesehatan ibu hamil secara bermakna. Penelitian oleh (Abujilban et al., 

2019)menunjukkan bahwa edukasi kebersihan diri secara langsung berdampak pada 

peningkatan skor pengetahuan dan perubahan perilaku ibu hamil dalam menjaga area genital. 

Hal ini mendukung temuan dalam penelitian ini, bahwa penyampaian materi melalui booklet, 

ceramah, dan diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu. Sejalan dengan 

studi Ahmadi et al. (2020), yang melaporkan bahwa program pendidikan kesehatan yang 

terstruktur dapat meningkatkan pemahaman terhadap risiko infeksi selama kehamilan, 

termasuk ISK, hasil penelitian ini juga menunjukkan pola yang serupa: adanya lonjakan 

pengetahuan setelah intervensi. Hal ini menunjukkan pentingnya pemberian informasi 

kesehatan sebagai bagian integral dari layanan antenatal. 

Pemberian edukasi melalui pendekatan yang komunikatif dan sederhana memungkinkan 

ibu hamil untuk memahami pentingnya kebersihan personal. Menurut Navarro et al., (2019), 

komunikasi yang efektif selama edukasi berkontribusi terhadap keberhasilan program 

perubahan perilaku kesehatan ibu. Materi edukasi yang sesuai konteks dan budaya lokal juga 

memperkuat daya serap peserta terhadap informasi yang disampaikan. Meskipun hasilnya 

positif, selama pelaksanaan edukasi, terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu konsultasi 

di layanan ANC dan rendahnya tingkat literasi kesehatan pada sebagian ibu hamil yang 

membuat penyerapan materi memerlukan pendekatan yang lebih intensif. Beberapa ibu juga 

memerlukan penjelasan ulang dalam bahasa yang lebih sederhana agar dapat memahami 

konsep risiko ISK dan cara mencegahnya. Peneliti menyadari bahwa tidak semua ibu hamil 

memiliki tingkat kesiapan belajar yang sama. Oleh karena itu, variasi metode penyampaian 
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informasi sangat penting untuk menyesuaikan gaya belajar responden. Hal ini menjadi asumsi 

bahwa penyampaian edukasi yang fleksibel akan berdampak lebih besar dibandingkan 

metode tunggal. 

Selain itu, keberhasilan edukasi dalam meningkatkan pengetahuan sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan belajar yang kondusif serta adanya dukungan dari tenaga kesehatan. Studi 

oleh (Saatloo & Taghdisi, 2024) memperkuat hal ini dengan menyebutkan bahwa 

keberhasilan intervensi pendidikan sangat bergantung pada keterlibatan aktif petugas 

kesehatan dalam membimbing peserta. Dari hasil dan pembahasan di atas, disimpulkan 

bahwa edukasi personal hygiene merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil mengenai pentingnya kebersihan diri dalam mencegah infeksi, 

khususnya ISK. Hal ini dapat menjadi dasar pengembangan intervensi promotif-preventif 

lainnya di layanan primer. Penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi 

edukasi personal hygiene, terjadi penurunan yang signifikan pada jumlah ibu hamil yang 

mengalami infeksi saluran kemih (ISK). Hasil ini didukung oleh teori bahwa edukasi 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan individu sehingga 

berdampak pada pencegahan penyakit. Menurut (Notoatmodjo, 2020), perubahan perilaku 

kesehatan terjadi melalui proses belajar, salah satunya melalui edukasi yang efektif. 

Penurunan kejadian ISK pada ibu hamil setelah edukasi personal hygiene dapat 

dijelaskan dari sudut pandang teori preventif dalam keperawatan maternitas. Hygiene area 

genital yang benar dapat mencegah kolonisasi bakteri patogen, seperti E. coli, yang 

merupakan penyebab utama ISK pada kehamilan (Yakout & Alanazi, 2022). Edukasi yang 

diberikan berperan dalam meningkatkan pemahaman ibu tentang pentingnya membasuh dari 

depan ke belakang, BAK setelah hubungan seksual, dan mengganti celana dalam secara rutin. 

Hasil ini selaras dengan temuan (Ransun et al., 2022), yang menunjukkan bahwa ibu hamil 

yang mendapatkan intervensi edukasi personal hygiene mengalami penurunan signifikan 

kejadian ISK. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan yang mirip, yaitu edukasi 

berbasis leaflet dan demonstrasi, yang terbukti efektif dalam meningkatkan praktik 

kebersihan diri. Selain itu, studi oleh Zahra Ahmadi (2020) yang telah Anda unggah juga 

memperkuat temuan ini, dengan menyatakan bahwa intervensi edukasi yang diberikan secara 

konsisten berkontribusi terhadap menurunnya prevalensi ISK pada kehamilan. Dalam studi 

tersebut, pemberian edukasi melalui media cetak dan komunikasi interpersonal menjadi 

strategi yang berhasil mengubah perilaku ibu. 

Meskipun intervensi menunjukkan hasil positif, tantangan selama penelitian juga perlu 

dicatat. Beberapa ibu hamil mengalami kesulitan memahami materi edukasi karena tingkat 

pendidikan yang bervariasi. Peneliti mengatasi hal ini dengan pendekatan komunikasi 

interpersonal yang intensif dan pendampingan langsung oleh petugas kesehatan. Keterbatasan 

lainnya termasuk kemungkinan adanya variabel luar seperti kebiasaan konsumsi air, faktor 

hormonal, atau akses terhadap sanitasi yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan. Namun, 

secara umum, asumsi peneliti bahwa edukasi personal hygiene memiliki pengaruh terhadap 

penurunan kejadian ISK dapat dibuktikan melalui uji McNemar yang menunjukkan 

signifikansi statistik (p = 0,022). Selain itu, pembelajaran dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa perubahan perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh informasi semata, namun juga 

motivasi internal dan dukungan eksternal dari keluarga serta tenaga kesehatan. Temuan ini 

mendukung implementasi program edukasi personal hygiene secara lebih luas dalam layanan 

antenatal care (ANC), khususnya di wilayah dengan angka kejadian ISK yang tinggi. Edukasi 

tidak hanya bersifat promotif, tetapi juga preventif, dan terbukti memberikan dampak nyata 

dalam mencegah komplikasi kehamilan yang lebih serius akibat ISK (Saatloo & Taghdisi, 

2024). 
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KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan personal hygiene pada ibu 

hamil mengalami peningkatan setelah intervensi edukasi, di mana pada tahap pre-test 

mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan rendah yaitu 33 orang (64,7%), 

kategori sedang 18 orang (35,3%), dan tidak ada yang berada pada kategori tinggi, sedangkan 

pada tahap post-test terjadi perubahan dengan 1 orang (2,0%) berada pada kategori rendah, 

14 orang (27,5%) pada kategori sedang, dan mayoritas 36 orang (70,6%) sudah berada pada 

kategori tinggi. Selain itu, kejadian Infeksi Saluran Kemih (ISK) juga menunjukkan 

penurunan, di mana sebelum intervensi sebanyak 11 responden (21,6%) mengalami ISK dan 

40 responden (78,4%) tidak mengalami ISK, sedangkan setelah intervensi hanya 2 responden 

(3,9%) yang masih mengalami ISK dan 49 responden (96,1%) tidak mengalami ISK. Analisis 

statistik menunjukkan adanya pengaruh signifikan edukasi personal hygiene terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu hamil (p=0,000) serta terhadap penurunan kejadian ISK 

(p=0,000) di wilayah Puskesmas Sekip Palembang. 
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